ﬁ@ﬁ-"

PERAN MA’HAD AL JAMI’AH DALAM MEMBINA
KOMPETENSI TAHFIDZ AL QUR’AN JUZ 30
BAGI MAHASISWA PENERIMA BEASISWA
KARTU INDONESIA PINTAR (KIP) KULIAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN

ARIF RACHMAN

NIM. 50222063

2025



ﬁ@ﬁ-"

PERAN MA’HAD AL JAMI’AH DALAM MEMBINA
KOMPETENSI TAHFIDZ AL QUR’AN JUZ 30
BAGI MAHASISWA PENERIMA BEASISWA
KARTU INDONESIA PINTAR (KIP) KULIAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN

A

ARIF RACHMAN

NIM. 50222063

2025



PERAN MA’HAD AL JAMI’AH DALAM MEMBINA
KOMPETENSI TAHFIDZ AL QUR’AN JUZ 30
BAGI MAHASISWA PENERIMA BEASISWA
KARTU INDONESIA PINTAR (KIP) KULIAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN

v/~

TESIS

Diajukan sebagai salah satu salah satu syarat memperoleh gelar
Magister Pendidikan (M.Pd.)

Oleh :

ARIF RACHMAN
NIM. 50222063

PASCASARJANA PROGRAM STUDI
MAGISTER PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
2025



PERAN MA’HAD AL JAMI’AH DALAM MEMBINA
KOMPETENSI TAHFIDZ AL QUR’AN JUZ 30
BAGI MAHASISWA PENERIMA BEASISWA
KARTU INDONESIA PINTAR (KIP) KULIAH
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN

v/~

TESIS

Diajukan sebagai salah satu salah satu syarat memperoleh gelar
Magister Pendidikan (M.Pd.)

Oleh:
ARIF RACHMAN
NIM. 50222063

Pembimbing
Prof. Dr. H. ADE DEDI ROHAYANA.M.Ag
NIP. 197101151998031005
Dr. SLAMET UNTUNG, M.Ag
NIP. 196704211996031001

PASCASARJANA PROGRAM STUDI
MAGISTER PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN
2025



PERSETUJUAN PEMBIMBING

Nama . : Arif Rachman

NIM : 50222063

Program Studi : Magister Pendidikan Agama Islam

Judul Tesis : Peran Ma'had Al Jami'ah Dalam Membina Kompetensi

Tahfidz Al Quran Juz 30 Bagi Mahasiswa Penerima
Beasiswa KIP Kuliah Universitas Islam Negeri KH.
Abdurrahman Wahid Pekalongan

Tesis ini telah disetujui oleh pembimbing untuk diajukan ke sidang ujian tesis

program Magister.

Jabatan Tanda tangan

Tanggal

Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana,M.Ag | Pembimbing |
NIP. 197101151998031005 / /a

%o;

Dr. M. Slamet Untung, M.Ag
| NIP. 19670421 1996031001

Pembimbing I [

———

NVE’Y

Pekalongan, 10 Juni 2025
A.n. Direktur,

Ketua Program Studi
Magister Pendidikan
Agama Islam

v

Dr. H. Abdul Khobir, M.Ag
NIP: 1972010520000031002

i




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
K.H. ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN

PASCASARJANA
“‘F Jalan Kusuma Bangsa Nomor 9 Pekalongan Kode Pos 51141 Telp. (0285) 412575

www.pps.uingusdur.ac.id email: pps@uingusdur.ac.id

PENGESAHAN

Tesis Dengan Judul “Peran Ma'had Al Jami'ah Dalam Membina
Kompetensi Tahfidz Al Qur’an Juz 30 Bagi Mahasiswa Penerima Beasiswa Kartu
Indonesia Pintar Kuliah Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan™ yang disusun oleh:

Nama : Arif Rachman
NIM : 502222063
Program Studi : Magister Pendidikan Agama Islam

Telah dipertahankan dalam Sidang Ujian Tesis Pascasarjana Universitas Islam
Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan pada tanggal 20 Juni 2025.

Jabatan Nama ::::: Tanggal
. Dr. Hj. Sopiah, M. Ag /
Ketua Sidang |} -1 0707 200003 2 001 Jr-25
Dr. Mochammad Achwan Vv W) as
Sckretaris Sidang | Baharuddin, M. Hum /‘1
198701012019031011
Dr. Mochamad Iskarim, S.Pd.I., M.S.
N n/-ts
Penguii Utama | 1 5640122 201503 1 004 ' — /4- g
. LI |
" Dr. Agus Fakhrina, M. S.1. 4/ s
Fenguil 19770123 200312 1 001 ',?5‘1 2
L

il



PERNYATAAN KEASLIAN

Dengan ini menyatakan bahwa:

I. Karya tulis saya, tesis ini, adalah asli dan belum pemah diajukan untuk mendapatkan
gelar akademik (magister), baik di Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan maupun di perguruan tinggi lain.

2. Karya tulis ini adalah mumi gagasan, rumusan, dan penelitian saya sendiri, tanpa
bantuan pihak lain, kecuali arahan Tim Pembimbing.

3. Dalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat yang telah ditulis atau
dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis dengan jelas dicantumkan sebagai
acuan dalam naskah dengan disebutkan nama pengarang dan dicantumkan dalam daftar
pustaka.

4. Pemyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila di kemudian hari terdapat
penyimpangan dan ketidakbenaran dalam pernyataan ini, maka saya bersedia menerima
sanksi akademik berupa pencabutan gelar yang telah diperoleh karena karya ini, serta
sanksi lainnya sesuai dengan norma yang berlaku di perguruan tinggi ini.

Pekalongan, Juni 2025
Yang membuat pernyataan,

) 18
S

WU RUPAR
Ta

]
5 TEMPEL
500EAMX318687123

Arif Rachman
NIM. 50222063

ATl

v



PEDOMAN TRANSLITERASI

Berdasarkan surat keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor : 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal

22 Januari 1998.

I. Konsonan Tunggal

Iiig:)f Nama Huruf Latin Keterangan
‘ Alif
< ba’ B Be
< ta' T Te
< sa' S s (dengan titik diatas)
z Jim J Je
z ha’ h ha (dengan titik dibawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
) Dal D De
> Zal z zet (dengan titik diatas)
2 ra' R Er
J Z Z Zet
o S S Es
S Sy Sy es dan ye
P Sad S es (dengan titik dibawah)
P Dad d de (dengan titik dibawah)
L T t te (dengan titik dibawah)
L Za z zet (dengan titik dibawah)




¢ ‘ain ¢ koma terbalik (diatas)
¢ Gain G Ge

. Fa F Ef

é Qaf Q Qi

4 Kaf K Ka

J Lam L El

¢ M M Em

o Nun N En

3 Waw W We

2 ha’ Ha Ha

s hamzah ~ Apostrof
23 Ya Y Ye

I1. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap.
Contoh : J ¥ = nazzala
O& = bihinna
I11. Vokal Pendek
Fathah (0" ) ditulis a, kasrah (o ) ditilis I, dan dammah (o )
ditulis u.
IV. Vokal Panjang
Bunyi a panjang ditulis a, bunyi I panjang ditulis i, bunyi u panjang
ditulis u, masing-masing dengan tanda penghubung (~ ) diatasnya.
Contoh :
1. Fathah + alif ditulis a, seperti >\ ditulis fala.
2. Kasrah + ya’ mati ditulis I seperti :Jv=i, ditulis zafsil.
3. Dammah + wawu mati ditulis u, seperti J al ditulisusul.
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V. Vokal Rangkap
1. Fathah + ya’ mati ditulis ai L 3 ditulis az-Zuhaili
2. Fathah + wawu ditulis au 453! ditulis ad-Daulah

VI. Ta’ Marbuthah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap
arab yang sudah diserap kedalam bahasa Indonesia seperti
shalat, zakat dan sebagainya kecuali bila dikendaki kata aslinya.
2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h, contoh: 4
Ao ditulis bidayah al-hidayah.
VII. Hamzah
1. Bila terletak diawal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vocal
yang mengiringinya, seperti ol ditulis anna.
2. Bila terletak diakhir kata, maka ditulis dengan lambing
apostrof,( , ) seperti & ditulis syai,un.
3. Bila terletak ditengah kata setelah vocal hidup, maka ditulis
sesuai dengan bunyi vokalnya, seperti <=L ditulis raba ib.
4. Bila terletak ditengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan
lambing apostrof ( , ) seperti 03U ditulis fa khuzuna.
VIII. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila ditulis huruf gamariyah ditulis al, seperti 38 ditulis al-
Bagarah.
2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ‘I’ diganti denganhuruf
syamsiyah yang bersangkutan, seperti Wl ditulis an-Nisa .
IX. Penulisan Kata-kata Sandang dalam Rangkaian Kalimat
Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut
penulisannya, seperti : 254 5 5> ditulis zawi al-furud atau Jal
8. ditulis ahlu as-sunnah.

vii



MOTTO

Wjd\}a\ﬁlﬁ'o/"

"Sebaik-baik kalian adalah yang belajar Al-Qur’an dan
mengajarkannya.”
(HR. Bukhari)

“Al-Qur’an adalah fondasi ilmu, dan siapa yang menjadikan Al-Qur’an
sebagai pedoman, Allah akan angkat derajatnya.” (Imam Syafi’i)
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ABSTRAK

Arif Rachman, NIM : 50222063, 2022. Peran Ma’had Al
Jami’ah Dalam Membina Kompetensi Tahfidz Al Qur’an Juz 30
Bagi Mahasiswa Penerima Beasiswa KIP Kuliah Universitas Islam
Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Tesis Program Studi
Magister Pendidikan Agama Islam Pascasarjana Universitas Islam
Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing I : Prof.
Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag dan Pembimbing II : Dr. Slamet
Untung, M.Ag

Pendidikan tinggi tidak hanya berperan dalam pengembangan
aspek intelektual, tetapi juga bertanggung jawab dalam pembinaan
karakter dan spiritualitas mahasiswa. Salah satu wujud nyata dari
tanggung jawab ini adalah melalui program pembinaan keagamaan
di lingkungan kampus, khususnya bagi mahasiswa penerima
beasiswa yang diharapkan menjadi generasi unggul dan
berintegritas. Di UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan,
Ma’had Al Jami’ah hadir sebagai lembaga strategis yang berperan
dalam membina kompetensi keagamaan mahasiswa, terutama dalam
bidang tahfidz Al-Qur’an. Penguatan kompetensi tahfidz Al-Qur’an
Juz 30 dipandang penting tidak hanya sebagai pencapaian religius,
tetapi juga sebagai bagian dari pembentukan soft skills dan karakter
religius mahasiswa.

Penelitian ini  bertujuan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis peran Ma’had Al Jami’ah dalam meningkatkan
kompetensi tahfidz Al-Qur’an Juz 30 bagi mahasiswa penerima
beasiswa Kartu Indonesia Pintar (KIP) Kuliah di UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Latar belakang penelitian ini
berangkat dari pentingnya pembinaan karakter dan kompetensi
spiritual mahasiswa, khususnya bagi mereka yang menerima
bantuan pendidikan, melalui program keagamaan yang terstruktur.
Ma’had Al Jami’ah sebagai lembaga pembinaan keagamaan
memiliki peran strategis dalam membentuk lulusan yang tidak
hanya unggul secara akademik, tetapi juga kuat dalam nilai-nilai
keislaman, salah satunya melalui penguatan kompetensi tahfidz Al-
Qur’an.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif
dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam,
observasi langsung, dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini
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meliputi pengelola Ma’had, pengasuh pesantren mitra, dan
mahasiswa penerima beasiswa KIP Kuliah. Analisis data dilakukan
secara tematik dengan mengacu pada teori peran serta teori
kompetensi menurut taksonomi Bloom, yang meliputi ranah
kognitif, afektif, dan psikomotorik.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ma’had Al Jami’ah
memainkan peran yang signifikan dalam membina kompetensi
tahfidz Al-Qur’an mahasiswa melalui tiga strategi utama, yaitu
pembinaan program tahfidz secara berkelanjutan, kerja sama dengan
pesantren mitra sebagai tempat mukim mahasiswa, dan evaluasi
berkala melalui ujian setoran hafalan. Kompetensi yang dibentuk
tidak hanya sebatas hafalan secara kuantitatif, tetapi juga mencakup
penguatan pemahaman, penghayatan, serta pengamalan nilai-nilai
Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari. Adapun hambatan yang
dihadapi mencakup keterbatasan waktu mahasiswa, perbedaan
kemampuan awal hafalan, dan rendahnya motivasi internal. Meski
demikian, pihak Ma’had berhasil menghadirkan solusi berupa
pembimbingan intensif, fleksibilitas metode, dan pendekatan
spiritual. Temuan ini memberikan kontribusi penting dalam
pengembangan kebijakan pembinaan keagamaan di perguruan
tinggi berbasis nilai-nilai Al-Qur’an.

Kata Kunci: Ma’had Al Jami’ah, Tahfidz Al-Qur’an, Kompetensi,
KIP Kuliah



ABSTRACT

Arif Rachman, Student ID: 50222063, 2022. The Role of Ma’had Al
Jami’ah in Developing the Competence of Qur’anic Memorization (Juz
30) among Students Receiving the Indonesia Smart Card (KIP Kuliah)
Scholarship at the State Islamic University (UIN) K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan. Thesis, Master’s Program in Islamic Religious
Education, Postgraduate Program, UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. Advisor I: Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag; Advisor
1I: Dr. Slamet Untung, M.Ag.

Higher education institutions are not only responsible for the
development of intellectual aspects but also for the character and
spiritual formation of students. One concrete form of this responsibility
is through religious development programs on campus, particularly for
scholarship recipients who are expected to become excellent and
integrity-driven individuals. At UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan, Ma’had Al Jami’ah plays a strategic role in nurturing
students’ religious competencies, especially in the field of Qur anic
memorization (tahfidz). Strengthening the competence in memorizing
Juz 30 of the Qur’an is considered crucial, not only as a religious
achievement but also as part of the development of students’ soft skills
and spiritual character.

This study aims to describe and analyze the role of Ma’had Al
Jami’ah in enhancing the memorization competence of Juz 30 among
students receiving the Indonesia Smart Card (KIP Kuliah) scholarship
at UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. The background of this
research stems from the importance of character and spiritual
competency development among scholarship recipients through
structured religious programs. As a religious development institution,
Ma’had Al Jami’ah holds a strategic role in shaping graduates who are
not only academically excellent but also firmly rooted in Islamic values,
one of which is through strengthening Qur’anic memorization
competence.

This research employed a descriptive qualitative approach using
data collection techniques such as in-depth interviews, direct
observation, and documentation. The informants included Ma’ had
administrators, supervisors from partner pesantren (Islamic boarding
schools), and students receiving KIP Kuliah scholarships. Data analysis
was carried out thematically, based on role theory and Bloom’s
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taxonomy of competence, which includes cognitive, affective, and
psychomotor domains.

The findings reveal that Ma’had Al Jami’ah plays a significant
role in fostering students’ Qur’anic memorization competence through
three main strategies: (1) continuous tahfidz coaching programs, (2)
collaboration with partner pesantren as student residences, and (3)
periodic evaluations through memorization assessment. The developed
competencies go beyond quantitative memorization and include
enhanced understanding, internalization, and application of Qur’anic
values in daily life. Challenges encountered include limited time
availability, varying initial memorization abilities, and low intrinsic
motivation. Nonetheless, the Ma’had has successfully addressed these
issues through intensive guidance, flexible methods, and spiritual
approaches. These findings contribute significantly to the development
of religious education policies in higher education institutions based on
Qur’anic values.

Keywords: Ma’had Al Jami’ah, Qur’anic Memorization, Competence,
KIP Kuliah
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KATA PENGANTAR

Segala puji bagi Allah SWT, Tuhan semesta alam, atas limpahan
rahmat, ridha dan inayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan
penyusunan tesis yang berjudul "Peran Ma'had Al Jami'ah Dalam
Membna Kompetensi Tahfidz Al Qur'an Juz 30 Bagi Mahasiswa
Penerima Beasiswa KIP Kuliah Universitas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan". Shalawat dan Salam senantiasa kami
haturkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW, beserta
keluarga, sahabat, dan para pengikutnya hingga akhir zaman.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pentingnya kompetensi
penguasaan Al-Qur'an, khususnya hafalan Al Qur’an Juz 30, bagi
mahasiswa, terutama bagi mahasiswa penerima beasiswa Kartu
Indonesia Pintar (KIP) Kuliah. Sebagai mahasiswa penerima beasiswa,
mereka dituntut untuk menjadi mahasiswa yang memiliki kompetensi
unggul di bidang akademik, khususnya kompetensi dalam membaca,
menulis dan menghafal Al Qur’an sebagai dasar dalam memahami ilmu-
ilmu  keislaman. Sehingga pengelola beasiswa mengawali
pembinaannya dalam rangka upgrading kompetensi keislaman dengan
mewajibkan mereka meguasai hafalan Al Qur’an juz 30. (Juz ‘Amma).
Disamping itu juga mengingat input mahasiswa penerima beasiswa
Kartu Indonesia Pintar (KIP) Kuliah di Universitas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan ini beragam latar belakang pendidikan
menegah atasnya. Oleh karena itu, penulis menganggap perlu untuk
meneliti dan mengkaji secara mendalam tentang sejauh mana tingkat
keberhasilan atau efektifitas peran Ma’had Al Jami’ah dalam
meningkatkan kompetensi tahfidz Al Qur’an Juz 30 bagi mahasiswa
penerima beasiswa KIP Kuliah di Universitas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dari hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi acuan dan pertimbangan untuk melakukan evaluasi dan
perbaikan terhadap program penguatan ilmu-imu keislaman khususnya
tahfidz Al Qur’an juz 30 di Ma’had Al Jami’ah sebagai bagian dari unit
pengelola teknis Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan.

Xiii



Penulis menyadari bahwa tesis ini masih jauh dari sempurna.

Oleh karena itu, kritik dan saran yang membangun sangat penulis
harapkan demi kesempurnaan tesis ini. Akhir kata, penulis berharap

semoga tesis ini dapat memberikan manfaat bagi pengelolaan program
pembinaan ilmu-ilmu keislaman khususnya tahfidz Al Qur’an, serta bagi

semua pihak yang membacanya.

Dalam penyusunan tesis ini, penulis banyak mendapatkan arahan,

bimbingan, dan dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis
mengucapkan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya
kepada :

1.

Bapak Prof. Dr. H. Zaenal Mustakim, M.Ag sebagai Rektor
Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan,
selaku Rektor UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan yang
telah memberikan izin dan kesempatan kepada saya sebagai PNS di
bawah kepemimpinan beliau ntuk melanjutkan studi S.2 dalam
rangka peningkatan kompetensi.

Bapak Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag sebagai Direktur dan
Ibu Prof. Dr. Hj, Susmingsih,M.Ag sebagai Wakil Direktur
Pascasarjana UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan yang telah
memberikan dukungan dan motivasi kepada saya untuk melanjutkan
studi S.2 dan mendorong agar segera menyelesaikan studi.

Bapak Dr. Taufiqurrohman, M.Sy sebagai Dosen Pembimbing
Akademik yang telah memberikan arahan dan bimbingan selama
proses pembelajaran dan penyusunan tesis ini.

Bapak Dr. M. Slamet Untung, M.Ag sebagai Ketua Program Studi
Pendidikan Agama Islam yang telah memberikan arahan dan
bimbingan selama proses pembelajaran dan penyusunan tesis ini.
Ibu Prof. Dr. Hj. Shinta Dewi Rismawati, S.H, M.H beserta jajaran
pengelola Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan yang telah memberikan dukungan
kepada saya untuk melanjutkan studi S.2 dan mendorong agar segera
menyelesaikan studi.

Bapak/Ibu [Nama Dosen Pembimbing Utama], sebagai Dosen
Pembimbing Utama yang telah dengan sabar dan bijaksana
memberikan bimbingan, arahan, dan motivasi kepada penulis.

X1V



7. Bapak/Ibu [Nama Dosen Pembimbing Pendamping], sebagai Dosen
Pembimbing Pendamping yang telah memberikan masukan dan
saran yang berharga.

8. Bapak/Ibu Dosen dan tenaga kependidikan Pascasarjana yang telah
memberikan ilmu dan pelayanan yang baik.

9. Mudir dan seluruh jajaran Ma'had Al Jami'ah serta seluruh pimpinan
Pondok Pesantren Mitra yang telah memberikan izin dan fasilitas
penelitian.

10. Semua pihak yang telah berkontribusi dalam penyelesaian tesis ini

Semoga Allah SWT, senantiasa memberikan memberikan balasan yang
lebih baik dan berlipat ganda atas kebaikan-kebaikan yang telah bapak
dan ibu lakukan teriring do’a Jazakumullahu ahsana al-jaza’ wa

Jazakumullahu khoiron katsiron.

Pekalongan, Juni 2025
Penulis,

[

—

Arif Rachman
NIM.50222063
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1.1.

BAB 1
PENDAHULUAN
Latar Belakang

Peran merupakan serangkaian tindakan yang dijalankan oleh
individu atau institusi berdasarkan ketentuan yang telah ditetapkan
organisasi dalam mewujudkan goals (tujuan) yang telah
ditentukan.(Halim, 2023). Pada konteks Pendidikan Tinggi, termasuk
Pendidikan Tinggi Keagamaan, peran ini penting untuk membangun
masyarakat yang berpengetahuan, berkarakter, dan berdaya saing.
Pernyataan ini selaras dengan tujuan fundamental pendidikan tinggi,
yaitu mengoptimalkan potensi mahasiswa agar tumbuh menjadi
pribadi yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, memiliki wawasan
luas, berpikir kreatif, mandiri, serta berkompeten demi kemajuan
bangsa. Oleh karena itu, penyelenggaraan Pendidikan Tinggi
Keagamaan menjadi suatu kebutuhan yang senada dengan Undang
Undang Nomor 12 Tahun 2012. mengenai Pendidikan Tinggi (Diktis
Kemenag RI, 2012).

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2019,
Perguruan Tinggi Keagamaan (PTK) adalah pendidikan tingkat tinggi
yang memiliki tujuan mengasah potensi mahasiswa dalam
mempelajari ilmu agama melalui pendekatan integratif. Pendidikan
ini dirancang untuk membentuk individu yang memiliki keteguhan
spiritual, kemampuan mengorganisir diri, karakter yang positif,
kecerdasan, moral yang luhur, serta skill yang berdaya guna bagi diri
sendiri, lingkungan sosial, bangsa, dan negara.(Kemenag RI, 2019)

Suwendi (2022) menjelaskan bahwa lahirnya peraturan
pemerintah tersebut bertujuan untuk merevitalisasi Khittah Perguruan
Tinggi Keagamaan Islam (PTKI) di Indonesia, yaitu dengan
mengembangkan dan memperkuat ilmu-ilmu keislaman, termasuk
Tahtfidz Al-Qur'an Juz 30, yang menjadi ciri khas PTKI dibandingkan
perguruan tinggi umum. Berdasarkan Pasal 12 peraturan tersebut,
Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI) hanya diperbolehkan
mengadakan pendidikan profesi yang berkaitan dengan bidang
keagamaan.(Suwendi, 2022) Selain itu, dalam Pasal 17 ditegaskan
bahwa jumlah program studi di luar bidang ilmu keagamaan tidak



boleh melebihi jumlah program studi yang termasuk dalam rumpun
ilmu keagamaan.(Kemenag RI, 2019).

Khittah Pendidikan Tinggi Keagamaan Islam bertujuan
melahirkan sarjana yang menguasai ilmu-ilmu keislaman sekaligus
disiplin ilmu lainnya. (Lillah, 2021) Oleh karena itu, program studi
umum di Universitas Islam Negeri (UIN) harus tetap terhubung
dengan kajian ilmu keislaman dan mampu merelasikannya. Dengan
identitas ini, Universitas Islam Negeri (UIN) diharapkan
menghasilkan sarjana muslim yang menguasai ilmu agama dan sains.
(Lubis Rifai Rahmat, 2021)

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam di Indonesia merupakan
transformasi dari sistem pendidikan pondok pesantren tingkat tinggi
yang berkembang menjadi ADIA (Akademi Dinas Ilmu Agama).
Institusi ini bertujuan menghasilkan kader guru agama, penyuluh
masyarakat, dan tenaga birokrasi di Departemen Agama. Seiring
meningkatnya kebutuhan masyarakat akan sarjana agama, ADIA
bertransformasi menjadi Institut Agama Islam Negeri. Pada tahun
2002, Sejumlah TAIN mengalami perubahan status menjadi UIN.
untuk mengintegrasikan agama dengan ilmu pengetahuan dan
melahirkan alumni yang kompeten dalam bidang agama sekaligus
menguasai disiplin ilmu lainnya (Pulungan & Dalimunthe, 2023)
Khittah utama Perguruan Tinggi Keagamaan Islam adalah mencetak
kader mumpuni di bidang agama Islam dengan kompetensi lintas
keilmuan. (Ibrahim, 2022) (Ahmad et al., 2016)

Pendidikan Islam saat ini menghadapi berbagai tantangan,
seperti isu keagamaan, perkembangan teknologi, globalisasi,
kebangsaan, serta gerakan transnasional. Karena itu, dibutuhkan
pemahaman Islam yang mengedepankan toleransi, moderasi, dan
kedamaian, dengan berpedoman pada Al-Qur'an al Karim, Hadits,
dan landasan hukum Islam lainnya. (Kemenag RI, 2018) Perguruan
Tinggi Keagamaan Islam (PTKI) bertujuan memperoleh lulusan yang
berkarakter Islami, unggul dalam ilmu pengetahuan dan ilmu
keislaman, serta memiliki kemampuan dalam mendukung
pembangunan dan menyelesaikan berbagai permasalahan keagamaan,
kebangsaan, dan sosial. (Budiyono et al.,, 2024) Lulusan juga
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diharapkan memiliki kompetensi fundamental dalam bidang
keislaman, seperti Baca Tulis Al Qur’an (BTQ), Tahfidz Al-Qur’an
Juz 30, bahasa Arab, dan pengamalan ibadah yang benar.

Namun demikian, di tengah ekspektasi tinggi terhadap lulusan
Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI), seperti Universitas Islam
Negeri (UIN), berbagai kritik dari masyarakat turut mencuat. Salah
satu sorotan yang cukup serius adalah masih adanya lulusan UIN yang
belum mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai
dengan kaidah tajwid. Kritik ini mencerminkan adanya kesenjangan
antara kompetensi ideal lulusan PTKI yang diharapkan masyarakat
dengan realitas capaian kemampuan dasar keislaman di lapangan. Hal
ini menjadi refleksi penting bagi institusi PTKI, khususnya UIN,
untuk lebih memperkuat program-program pembinaan keagamaan
seperti BTQ dan tahfidz yang dijalankan oleh lembaga strategis
seperti Ma’had Al-Jami’ah. Dengan demikian, Ma’had Al Jami’ah
memiliki peran vital dalam menjawab tantangan tersebut sekaligus
mengembalikan kepercayaan masyarakat terhadap kualitas keislaman
lulusan PTKI.

Keputusan Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian
Agama RI No 102 Tahun 2019 menetapkan standar keagamaan bagi
lulusan PTKI, mencakup kemampuan BTQ, bahasa Arab,
pengamalan ibadah, kesenian Islami, dakwah, leadership, kerjasama,
dan penyelesaian masalah kehidupan. (Ditjen Pendis Kemenag RI,
2019)

Selain itu, Standar Keahlian Lulusan dan Hasil Pembelajaran
pada Program Sarjana Perguruan Tinggi Kegamaan Islam (PTKI)
mengharuskan mahasiswa dapat Melafalkan Al-Qur'an sesuai dengan
kaidah qiraat dan tajwid yang benar, memahami maknanya, serta
menghafal Juz 30 (Juz 'Amma).(Diktis, 2018)

Universitas Islam Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan berupaya mengoptimalkan peran Mahad al Jamiah guna
memenuhi standar keagamaan (SKL) dan capaian pembelajaran
lulusan (CPL) PTKI. Sebagai bagian dalam Unit Pelaksana Teknis
(UPT), Mahad al Jamiah berperan strategis dalam membangun
generasi agamis dan nasionalis melalui metode pendidikan pesantren



di dalam kampus. Lembaga ini memperkuat dasar keagamaan, seperti
tahfidz dan tahsin al-Quran, praktik ibadah, dan peningkatan
kecakapan dalam aspek keagamaan, serta menjadi pembeda dari
perguruan tinggi umum. Keberadaannya membantu meningkatkan
kompetensi mahasiswa dengan latar belakang beragam. (Mahad al
Jamiah UIN Gusdur, 2024) Untuk mencapai tujuan ini, pengelolaan
Ma’had memerlukan inovasi dan kreativitas agar mampu menjadi
pusat pembinaan mahasiswa yang moderat, interdisipliner, dan
mengintegrasikan keilmuan dengan nilai-nilai pesantren.

Program Beasiswa KIP Kuliah merupakan pengembangan dari
program Bidikmisi, yang telah menjadi program unggulan pemerintah
sejak tahun 2010. Program Bidikmisi memberikan bantuan
pembiayaan pendidikan bagi para calon peserta didik yang berasal
dari keluarga pra sejahtera namun berpotensi akademik yang baik
untuk menyelesaikan studi hingga lulus tepat waktu. (Andriadi Dandy
Komang, 2018) Pada tahun 2012, Direktorat Jenderal Pendidikan
Islam Kemenag RI meluncurkan program Bidikmisi untuk PTKIN.
Kemudian mengalami perubahan pada tahun 2020 dan berganti nama
menjadi Program KIP Kuliah yang merupakan keberlanjutan dari
beasiswa Program Indonesia Pintar (PIP) pada jenjang pendidikan
dasar dan menegah. Beasiswa KIP Kuliah tersebut ditujukan bagi
peserta didik yang kurang mampu namun berpotensi akademik baik,
dengan memberikan bantuan uang tunai untuk melanjutkan
pendidikan tinggi. Kebijakan beasiswa ini berlaku di semua
perguruan tinggi, termasuk PTKI, sebagai bentuk dukungan negara
untuk menjamin akses pendidikan tinggi. Tujuannya adalah
memastikan keberlanjutan studi penerima beasiswa sekaligus
membantu memutus rantai kemiskinan. (Dirjen Pendis Kemenag RI,
2020)

Kuota beasiswa KIP Kuliah Universitas Islam Islam Negeri
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan selalu meningkat setiap
tahunnya, dari 400 mahasiswa pada 2023 menjadi 500 mahasiswa
pada 2024. Untuk meningkatkan kompetensi keislaman para
penerima beasiswa tersebut, Mahad al Jamiah bertugas memberikan
pembinaan kepada mereka, terutama karena latar belakang
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pendidikan mereka yang beragam, termasuk lulusan SMA dan SMK
dengan pengetahuan agama terbatas. Upaya ini bertujuan memastikan
pencapaian target kompetensi dasar keislaman lulusan.

Namun dalam pelaksanaannya, terdapat berbagai problematika
akademik yang dihadapi oleh mahasiswa penerima beasiswa KIP
Kuliah Universitas Islam Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan yaitu beragam nya kemampuan mereka dalam hafalan al
Qur’an Juz 30 yang menjadi target utama dan harus dicapai
mahasiswa penerima beasiswa KIP Kuliah, bahkan banyak diantara
mereka yang belum hafal Al Qur’an Juz 30 dan ada juga beberapa
mahasiswa yang bacaan Al Qur’an nya belum lancar dan belum sesuai
dengan kaidah tajwid serta kurang nya konsentrasi mahasiswa yang
disebabkan oleh minim nya kemampuan manajemen waktu
mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran di pesantren mitra dan
kegiatan perkuliahan di kampus. (Farhani & Azizah, 2022).

Pendidikan Agama Islam pada hakikatnya tidak hanya
berorientasi pada penguasaan pengetahuan keislaman secara kognitif,
tetapi juga menekankan aspek afektif dan psikomotorik dalam
membentuk karakter dan kepribadian muslim yang ideal. Salah satu
implementasi nyata dari proses internalisasi nilai-nilai Pendidikan
Agama [slam adalah melalui pembelajaran dan penguatan tahfidz Al-
Qur’an, khususnya Juz 30. Penguasaan tahfidz Al-Qur’an Juz 30 tidak
hanya melatih kemampuan menghafal secara tekstual, tetapi juga
menumbuhkan kedisiplinan, keistigamahan, tanggung jawab, serta
kecintaan terhadap Al-Qur’an.

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam memiliki arah tujuan
yang jelas, yakni membentuk pribadi muslim yang memiliki akhlak
mulia, mencintai Al-Qur’an, dan mampu mengamalkan nilai-nilai
yang terkandung di dalamnya. Dengan demikian, upaya peningkatan
kompetensi tahfidz Al-Qur’an Juz 30 bagi mahasiswa, khususnya
penerima beasiswa KIP Kuliah, memiliki relevansi strategis dalam
mendukung keberhasilan proses Pendidikan Agama Islam. Selain itu,
penguasaan tahfidz Al-Qur’an juga menjadi salah satu indikator
keberhasilan lembaga pendidikan Islam dalam mencetak generasi



Qur’ani yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga
memiliki integritas spiritual dan moral yang kuat.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka upaya peningkatan
kompetensi tahfidz Al-Qur’an Juz 30 bagi mahasiswa, khususnya
bagi penerima beasiswa KIP Kuliah, menjadi sangat penting dan
relevan dengan konteks Pendidikan Agama Islam. Hal ini tidak hanya
berkontribusi dalam penguatan aspek kognitif berupa hafalan, tetapi
juga berdampak pada pembentukan karakter, kedisiplinan, dan
komitmen spiritual mahasiswa dalam kehidupan sehari-hari. Peran
Ma’had Al Jami’ah sebagai lembaga pembinaan keagamaan di
lingkungan perguruan tinggi Islam memiliki posisi strategis dalam
mengembangkan kompetensi tersebut. Oleh karena itu, penelitian ini
perlu dilakukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis secara
mendalam tentang peran Ma’had Al Jami’ah dalam meningkatkan
kompetensi tahfidz Al-Qur’an Juz 30 bagi mahasiswa penerima
beasiswa KIP Kuliah di UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan,
serta untuk mengetahui sejauh mana relevansinya terhadap tujuan
Pendidikan Agama Islam.

Pemilihan lokasi penelitian ini dilaksanakan di Ma’had Al
Jami’ah Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan berdasarkan pertimbangan akademis yang relevan
dengan fokus penelitian, yaitu pembinaan kompetensi tahfidz Al-
Qur’an Juz 30 bagi mahasiswa penerima beasiswa KIP Kuliah. UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan sebagai salah satu Perguruan
Tinggi Keagamaan Islam (PTKI) memiliki peran strategis dalam
melahirkan lulusan yang tidak hanya unggul dalam bidang akademik
umum, tetapi juga memiliki kecakapan dasar keislaman seperti baca
tulis Al-Qur’an, tahfidz Al-Qur’an, dan pemahaman agama yang
moderat.

Ma’had Al Jami’ah di kampus ini berperan sebagai lembaga
pembinaan mahasiswa dalam memahami dan mengimplementasikan
ilmu-ilmu keislaman mahasiswa melalui pendekatan pesantren.
Berdasarkan keputusan Direktorat Jenderal Pendidikan Islam,
Ma’had Al Jami’ah berfungsi sebagai pusat pembinaan ilmu-ilmu
keislaman yang mendukung pencapaian standar lulusan PTKI,
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termasuk dalam pelaksanaan program tahfidz Al Qur'an Juz 30

(Ditjen Pendis Kemenag RI, 2019).

Pemilihan lokasi ini juga dilandasi oleh fenomena akademik
yang faktual, yaitu beragamnya kemampuan hafalan Al-Qur’an Juz
30 di kalangan mahasiswa penerima beasiswa KIP Kuliah, bahkan
banyak diantara mereka belum tuntas menghafalnya secara baik dan
benar sesuai dengan kaidah tajwid (Farhani & Azizah, 2022).
Mahasiswa dengan latar belakang pendidikan yang heterogen, seperti
lulusan SMA atau SMK umum, membutuhkan pembinaan intensif
melalui peran Ma’had untuk mencapai standar kompetensi dasar
keislaman sebagaimana yang telah ditetapkan dalam Standar
Keahlian Lulusan PTKI.

Identifikasi Masalah

1. Beragam nya kemampuan hafalan Al Qur’an Juz 30 mahasiswa
yang menyebabkan perbedaan pencapaian dan kualitas hafalan .

2. Belum optimalnya pelaksanaan monitoring dan evaluasi oleh
Ma’had al Jami’ah dalam membina kompetensi Tahfidz al-
Qur'an Juz 30 di pesantren mitra..

3. Terbatasnya durasi waktu kewajiban mondok bagi mahasiswa
penerima beasiswa KIP Kuliah yang hanya 1 tahun

4. Minim nya kemampuan manajemen waktu bagi mahasiswa
penerima beasiswa KIP Kuliah dalam mengikuti pembelajaran di
pesantren mitra dan perkuliahan di kampus

5. Kurangnya motivasi internal mahasiswa penerima beasiswa KIP
Kuliah dalam menghafal al-Qur'an Juz 30.

Pembatasan Masalah

Pada penelitian ini diberi batasan yakni pada fungsi Ma’had Al
Jami’ah UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan Pekalongan
dalam membina kompetensi tahfidz al-Qur’an Juz 30 bagi mahasiswa
penerima beasiswa KIP Kuliah Angkatan 2023 dengan fokus pada:

1. Implementasi kegiatan pembelajaran Tahfidz al-Qur’an Juz 30
bagi mahasiswa penerima beasiswa KIP Kuliah di Ma’had al
Jami’ah UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan

2. Peran Ma’had al Jami’ah dalam membina kompetensi Tahfidz al-
Qur’an Juz 30 bagi mahasiswa penerima KIP Kuliah
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1.4. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana proses implementasi kegiatan Tahfidz al-Qur’an Juz
30 di Ma’had Al Jami’ah UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan ?

Bagaimana peran Ma’had al Jami’ah dalam membina kompetensi
Tahfidz al-Qur’an Juz 30 mahasiswa penerima KIP Kuliah UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan?

1.5. Tujuan Penelitian

1.

Melakukan analisis terhadap implementasi program Tahfidz al-
Qur’an Juz 30 di Ma’had Al Jami’ah UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan.

Menganalisis peran Ma’had al Jami’ah dalam membina
kompetensi Tahfidz Al-Quran Juz 30 pada mahasiswa penerima
beasiswa KIP Kuliah.

1.6. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis
a. Memperkaya wawasan keilmuan pendidikan keagamaan,
khususnya dalam studi tahfidz al-Quran di lingkungan PTKI.
b. Memberikan kontribusi pada pengembangan teori tentang
metode pembelajaran Tahfidz al-Qur’an.

2. Manfaat Praktis

a. Memberikan masukan bagi Ma’had Al Jami’ah UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan dalam meningkatkan kualitas
program pembelajaran Tahfidz al-Qur’an Juz 30.

b. Menjadi referensi bagi para pemangku kebijakan dalam
menyusun program pembinaan keislaman bagi mahasiswa
penerima beasiswa KIP Kuliah.

c. Menjadi rujukan bagi mahasiswa dan dosen untuk melakukan
penelitian berikutnya terkait pembelajaran Tahfidz al-Qur’an.



BAB VII
PENUTUP

7.1.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab-bab

sebelumnya, dapat disimpulkan hal-hal berikut sebagai jawaban atas
rumusan masalah:

1.

Proses implementasi kegiatan Tahfidz al-Qur’an Juz 30 di
Ma’had Al Jami’ah UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan
telah dilaksanakan melalui tahapan manajerial yang terstruktur,
meliputi perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. Program
ini didesain secara kolaboratif dengan pesantren mitra melalui
sistem pondok satu tahun, yang difokuskan kepada mahasiswa
penerima beasiswa KIP Kuliah. Kegiatan tahfidz dilakukan
secara intensif melalui metode setoran hafalan, muroja’ah, dan
tasmi’, baik secara individual maupun kelompok. Meskipun
demikian, implementasi program masih menghadapi berbagai
tantangan, seperti keterbatasan waktu mondok, latar belakang
keagamaan mahasiswa yang beragam, lemahnya manajemen
waktu mahasiswa, serta terbatasnya evaluasi yang menyeluruh
dan terstandar. Hal ini menunjukkan perlunya penguatan sistem
kontrol dan supervisi dari pihak Ma’had secara berkala dan
berkelanjutan.

Peran Ma’had Al Jami’ah dalam membina kompetensi
tahfidz Al-Qur’an Juz 30 bagi mahasiswa penerima beasiswa
KIP Kuliah sangat signifikan. Ma’had menjalankan peran
sebagai perancang kebijakan (role initiator), pelaksana teknis
(role implementer), dan evaluator (role evaluator) dalam
pembinaan keagamaan mahasiswa. Ma’had juga berperan
sebagai institusi penopang kompetensi dasar keislaman sesuai
standar PTKI, dengan menekankan pembentukan kemampuan
hafalan (kognitif), penumbuhan komitmen religius (afektif),
serta pelatihan keterampilan tilawah yang baik dan benar
(psikomotorik). Pembinaan ini telah menunjukkan hasil yang
menggembirakan, di mana mayoritas mahasiswa berhasil
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menyelesaikan hafalan Juz 30, bahkan beberapa melanjutkan ke
Juz 29 dan Juz 28. Namun demikian, masih diperlukan
penguatan sistem manajemen berbasis kompetensi, agar
capaian pembinaan tidak hanya bersifat kuantitatif, tetapi juga
mampu membentuk karakter Qur’ani secara utuh dan
transformatif.

Secara keseluruhan, program tahfidz di Ma’had Al Jami’ah
telah memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan
kompetensi keislaman mahasiswa, khususnya penerima
beasiswa KIP Kuliah. Keberhasilan program ini tidak hanya
mencerminkan pencapaian akademik, tetapi juga menjadi
fondasi pembentukan kepribadian muslim yang unggul,
moderat, dan berdaya saing. Dengan penguatan koordinasi
kelembagaan, peningkatan kualitas evaluasi, dan penerapan
pendekatan kompetensi yang lebih menyeluruh, Ma’had Al
Jami’ah berpotensi menjadi model ideal dalam pembinaan
generasi Qur’ani di lingkungan perguruan tinggi Islam.

7.2. Saran
Sebagai tindak lanjut dari temuan dan kesimpulan dalam
penelitian ini, maka penulis memberikan beberapa saran yang
ditujukan kepada pihak-pihak terkait sebagai bahan pertimbangan
untuk peningkatan kualitas program pembinaan tahfidz di Ma’had
Al Jami’ah UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan:
1. Kepada Pengelola Ma’had Al Jami’ah
Disarankan untuk memperkuat sistem manajemen program
tahfidz, khususnya dalam aspek koordinasi dengan pesantren
mitra dan pelaksanaan evaluasi yang lebih sistematis dan berkala.
Perlu adanya standar kurikulum dan indikator capaian
kompetensi tahfidz yang terukur, tidak hanya dari sisi kuantitas
hafalan, tetapi juga kualitas tajwid, pemahaman makna ayat, serta
internalisasi nilai-nilai Al-Qur’an.
2. Kepada Pesantren Mitra
Diharapkan dapat terus bersinergi secara aktif dengan
Ma’had Al Jami’ah, khususnya dalam pelaksanaan pembinaan,
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pelaporan perkembangan mahasiswa, serta penyusunan sistem
evaluasi bersama yang kontekstual dan aplikatif. Keterlibatan
aktif pesantren mitra sangat penting dalam menjaga
kesinambungan dan efektivitas pembinaan tahfidz.

3. Kepada Mahasiswa Penerima Beasiswa KIP Kuliah

Mahasiswa hendaknya memanfaatkan kesempatan
pembinaan ini secara maksimal, tidak hanya sebagai kewajiban
administratif, tetapi sebagai bagian dari pembentukan pribadi
Qur’ani. Diperlukan kedisiplinan, motivasi yang tinggi, serta
komitmen untuk terus meningkatkan kompetensi tahfidz, baik
selama masa pembinaan maupun setelahnya.

4. Kepada Pihak Universitas dan Fakultas

Perlu mendukung keberlanjutan program tahfidz dengan
kebijakan yang mendorong integrasi antara aspek akademik dan
keagamaan. Selain itu, penguatan fasilitas, insentif pembina,
serta pelatthan kompetensi pengajar tahfidz juga perlu
diperhatikan agar kualitas pembinaan terus meningkat.

5. Kepada Peneliti Selanjutnya

Penelitian in1 masih memiliki keterbatasan ruang lingkup
dan pendekatan. Oleh karena itu, peneliti selanjutnya disarankan
untuk mengkaji aspek lain yang lebih spesifik, seperti efektivitas
metode pembelajaran tahfidz, pengaruh pembinaan terhadap
karakter keislaman mahasiswa, atau perbandingan model
pembinaan di berbagai Ma’had perguruan tinggi Islam.

Saran ini sekaligus menjadi arah pengembangan berkelanjutan
dari program tahfidz agar mampu mencetak generasi Qur’ani yang
tidak hanya unggul secara akademik, tetapi juga berdaya spiritual
dan sosial dalam kehidupan bermasyarakat.
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